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World Health Organization (2020) mencatat bahwa 58% kasus bullying terjadi pada remaja 

Perempuan, sementara 42% terjadi pada remaja laki-laki [4]. Berdasarkan survei dari United Nations 

International Childer’s Emergency Fund (UNICEF) menemukan sekitar 50% siswa yang berusia 13 

hingga 15 tahun di Indonesia mengalami bullying di sekolah [4]. Federasi Serikat Guru Indonesia 

(FSGI) melaporkan bahwa pada tahun 2023 tercatat 30 kasus bullying di sekolah, dengan 50% terjadi 

di SMP, 30% di SD, 10% di SMA, dan 10% di SMK.  

Djuwita mengungkapkan bahwa perundungan adalah segala jenis perlakuan buruk atau 

kekerasan yang sengaja dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih dominan atau berkuasa 

terhadap orang lain, dengan tujuan untuk melukai dan dilakukan secara berulang [6].

Dampak bagi korban bullying dapat menimbulkan gangguan psikologis, ketakutan sosial, dan 

ketidakstabilan emosional saat dewasa, serta merasa tidak nyaman dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Selain itu dampak bullying juga dirasakan oleh pelaku dengan menimbulkan emosi yang 

berlebihan, pengucilan, tindakan intimidasi, hingga tindak pidana [9].
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Selanjutnya

Jennifer dan Cowie mengungkapkan bahwa buruknya regulasi emosi atau sifat temperamen

individu dapat menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya perilaku bullying. Menurut

Thompsonn, regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk mengevaluasi dan mengelola reaksi

emosionalnya sehingga dapat berperilaku sesuai dengan kondisi yang dihadapi [12].

Dampak positif regulasi emosi adalah membantu seseorang membangun kembali hubungan

interpersonalnya, mempererat ikatan kasih sayang antar individu, menumbuhkan kesolidaritas antar

individu, serta mengkomunikasikan dengan lebih terbuka dan jujur yang memudahkan terciptanya

kedekatan dan persahabatan dengan orang lain [15].

Rumusan masalah penelitian : Apakah regulasi emosi berpengaruh terhadap penurunan perilaku

bullying pada siswa kelas VIII SMPN 2 Tulangan?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi dapat mencegah

perilaku perundungan pada siswa kelas VIII SMPN 2 Tulangan.
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Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herlidanara, Suroso & Arifiana yang berjudul

“Perilaku Bullying Remaja: Bagaimana Peran Regulasi Emosi?” menunjukkan bahwa hipotesis dalam

penelitian yang mengungkapkan adanya hubungan negatif antara regulasi emosi dan perilaku

bullying pada remaja diterima. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat regulasi emosi pada siswa

maka semakin rendah tingkat perilaku bullying yang terjadi [3].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Yessy, Naernia, Arum, & Ellyeser yang berjudul

“Pengaruh Regulasi Emosi Terhadap Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar”, ditemukan adanya

hubungan yang signifikan antara kemampuan regulasi emosi dan perilaku perundungan pada siswa

Sekolah Dasar di Desa Jeruk. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi emosi yang positif pada pelaku

bullying dapat membantu mengurangi perilaku tersebut, sementara regulasi emosi yang negatif justru

dapat meningkatkan perilaku perundungan. Dengan regulasi emosi yang positif, individu dapat lebih

efektif dalam mengelola stress dan permasalahan secara sehat, sehingga meminimalisir potensi

terjadinya perilaku agresif seperti perundungan [16].
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Metode

Penelitian kuantitatif dengan model pre-experimental dalam bentuk one-group

pretest-posttest design.
Jenis Penelitian

Pengumpulan Data

Populasi & Sampel

Skala Bullying yang digunakan dirancang oleh Hidayati dan Istiqomah, berdasarkan

teori Nazir, dengan empat aspek utama: bullying fisik, verbal, hubungan sosial, dan

cyberbullying [17]. Sementara itu, Skala Regulasi Emosi dalam penelitian ini disusun

berdasarkan model yang dikemukakan oleh Gross, yang meliputi empat aspek: Strategi

untuk mengatur emosi, Terlibat dalam perilaku yang terarah pada tujuan, Mengontrol

respons emosional, dan Penerimaan terhadap respons emosional.

Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Tulangan sebanyak 163

siswa. Dengan sampel sejumlah 47 siswa menggunakan purposive sampling.
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Hasil & Pembahasan

Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 terdapat

perbedaan yang signifikan antara pretest dan post-

test sehingga adanya pengaruh antara regulasi

emosi terhadap perilaku bullying pada siswa Kelas

VIII SMPN 2 Tulangan.

Hasil

Mann-Whitney U 301,500

Wilcoxon W 1429,500

Z -6,076

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

N 

Statistic

Range 

Statistic

Minimum 

Statistic

Maximum 

Statistic

Mean

Statistic Std. Error

Pretest 47 48 94 142 115,26 1,788

Posttest 47 52 66 118 98,40 1,391

Valid N (listwise) 47

Dalam Uji deskriptif terdapat perbedaan pada skor post-test sebesar 98.404 lebih rendah

daripada skor pre-test sebesar 115.255 berarti terdapat penurunan pada tingkat perilaku

bullying setelah siswa mengikuti Psikoedukasi.

Pembahasan

Hasil

UJI T
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Pembahasan

Pembahasan

Hasil

Pada uji T diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan regulasi emosi

berpengaruh terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa Kelas VIII SMPN 2 Tulangan. Sehingga

kegiatan Psikoedukasi ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola emosi yang

dirasakan dan mengurangi perilaku bullying di sekolah.

Regulasi emosi merupakan bagian dari respons emosional yang membantu individu untuk mengatasi

tekanan dari lingkungan sekitar dengan menjauhi perilaku perundungan. Siswa yang memiliki kemampuan

regulasi emosi yang bagus dapat mengontrol emosinya dan menyadari bahwa tindakan bullying dapat

melukai orang lain, sehingga siswa lebih cenderung untuk menjauhi perilaku tersebut [20]. Seseorang

dengan regulasi emosi yang positif lebih mampu dalam mengelola stres dan konflik secara sehat, serta

mengurangi kemungkinan munculnya tindakan agresif seperti bullying [16].

Salah satu kelebihan penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan psikoedukasi yang relevan

dalam mengurangi perilaku bullying di kalangan siswa. Namun, penelitian ini juga memiliki kekurangan

yang salah satunya adalah ukuran sampel yang sedikit sehingga membatasi representativitas hasilnya.
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Kesimpulan & Saran

Saran

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa yang mengikuti program psikoedukasi, baik laki-

laki maupun perempuan, mengalami penurunan dalam perilaku bullying mereka sehingga

kemampuan regulasi emosi siswa berpengaruh terhadap penurunan perilaku bullying pada siswa

kelas VIII SMPN 2 Tulangan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti semakin

baik regulasi emosi dilakukan, semakin rendah pula perilaku bullying yang terjadi.

• Saran untuk pihak sekolah adalah agar kegiatan psikoedukasi ini dapat dijadikan acuan untuk

mengurangi terjadinya perilaku perundungan di sekolah dengan memberikan edukasi

mengenai strategi pengelolaan emosi bagi para siswa.

• Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk memperluas populasi dan meningkatkan jumlah

sampel penelitian agar ruang lingkup penelitian menjadi lebih luas dan mendalam.
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